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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah CV. Lidah Buaya

Industri ini didirikan pada tahun 1982 oleh Bapak Tan Kwan Tien di kampung Tanon Sari Kelurahan Tidar Magelang. Pada waktu itu pemilik memutuskan untuk memakai nama Lidah Buaya sebagai merek dagang dari produk-produknya karena hal ini berdasarkan pada anggapan masyarakat yang telah mengenal Lidah Buaya sebagai nama tanaman yang menguntungkan. Sehingga pemilik mengharapkan hasil produksinya nanti dapat di kenal dengan mudah oleh masyarakat dan tentunya akan menguntungkan bagi masyarakat dan perusahaan, pada saat itu perusahaan masih di kelola dengan mesin yang sederhana (home indusri) dengan modal yang kecil dan mengharapkan keuntungan.

Kepemimpinan Bapak Tan Kwan Tien pada CV. Lidah Buaya ini hanya sampai tahun 1985 di karenakan  yang bersangkutan meninggal dunia. Setelah pendiri perusahaan meninggal dunia maka dilanjutkan oleh anaknya yang bernama Bapak  Iming Sidarta, dalam pengelolaan beliau menggunakan merek dagang yang sama agar konsumen tetap mengenal hasil produksi dari CV. Lidah Buaya. Pada saat kepemimpinan bapak Iming inilah CV. Lidah Buaya memasuki era perubahan, yang sebelumnya produk-produk dihasilkan dengan mesin yang sederhana  di ubah dengan menggunakan mesin yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhan dan Volume produksi, dan tidak hanya itu saja Bapak Iming Sidarta juga membuat keputusan untuk menambah jenis hasil produksi, tidak hanya memproduksi sabun tetapi memproduksi juga beberapa jenis plastik dengan merek dagang yang sama. Keputusan ini membuat perusahaan semakin berkembang dan meraih keuntungan semakin besar.
Perkembangan perusahaan ini di tunjang juga oleh lokasi perusahaan yang berada di kampung Tanon Sari dan dekat dengan jalan raya, tetapi ada hal lain juga yang membuat lokasi perusahaan ini menjadi strategis di antaranya:

1. Dekat dengan pusat pemasaran kota Magelang (Pasar Rejowinangun).
2. Aktivitas kendaraan lancar karena dekat dengan Jln. Soekarno – Hatta. 

3. Ketersediaan tenaga kerja yang murah.
2.2 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu bentuk informasi data dalam kombinasi-kombinasi, yang berguna untuk memberikan atau menyampaikan informasi kepada pengguna informasi dengan baik dan benar.

Dengan sistem informasi, kebenaran dan keakuratan informasi sangatlah penting, agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan yang tidak diinginkan maka diperlukan pendukung yang bisa melakukan hal tersebut dan menghasilkan informasi yang baik, efisien, serta cepat. Sistem informasi tentunya memerlukan suatu prosedur pengolahan, jadwal kerja dan mampu melaksanakan pengolahan data, perekaman data, melakukan proses perhitungan sampai memperoleh informasi yang dikehendaki.

Sistem yang baik mendukung tercapainya tujuan tertentu, hal ini tidak lepas dari berbagai komponen yang saling behubungan dan mempunyai tujuan yang sama dalam menyempurnakan sistem tersebut. Untuk menunjang kemampuan sistem secara optimal diperlukan suatu perangkat pendukung yaitu komputer.

Komputer merupakan suatu sistem pengolahan data yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras adalah komponen-komponen pendukung kinerja dari komputer. Komponen tersebut adalah sebagai berikut:

1. Central Processing Unit (CPU) yang berfungsi sebagai pengolah data.
2. Monitor untuk menampilkan data sebelum di cetak.
3. Keyboard yaitu untuk memasukkan data.
4. Printer yaitu untu mencetak hasil kerja.
5. Mouse yaitu untuk mengarahkan pada proses selanjutnya.
2.3 Sekilas Tentang PHP ( Personal Home Page )
Situs
 web (web site) awalnya merupakan suatu layanan sajian informasi yang menggunakan konsep hyperlink, yang memudahkan surfer (sebutan bagi pemakai komputer yang melakukan penelusuran informasi di Internet). Web cepat sekali populer di lingkungan pengguna internet, karena kemudahan yang diberikan kepada pengguna internet untuk melakukan penelusuran, penjelajah, dan pencarian informasi (dikenal dengan istilah surfing Internet).


Informasi yang disajikan  dengan web menggunakan konsep multimedia, informasi dapat disajikan dengan menggunakan banyak media (teks, gambar, animasi, suara (audio), dan film). Suatu situs web akan dikenal dengan cepat apabila informasi yang disajikannya selalu up to date. 


Jika situs tidak dirancang dengan sistematis, maka akan terjadi kesulitan dan kerepotan untuk melakukan maintenance untuk meng-update dan melengkapi data. PHP dan database merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan oleh pengelola situs sehingga pengelola tidak perlu harus melakukan proses editing dokumen HTML, tetapi cukup dengan melakukan penambahan atau perubahan dalam database maka pengelola situs sudah dapat melakukan maintenance situs webnya.


PHP merupakan script untuk pemrograman script web server-side, script yang membuat dokumen HTML secara on the fly, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan menggunakan editor teks atau editor HTML. Dengan menggunakan PHP maka maintenance suatu situs web menjadi lebih mudah. Proses update data dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi yang dibuat dengan menggunakan script PHP.


PHP/FI merupakan nama awal dari PHP. PHP – Personal Home Page, FI adalah Format Interface. Dibuat pertama kali oleh Rasmus Lerdoff. PHP awalnya merupakan program CGI yang dikhususkan untuk menerima input melalui form yang ditampilkan dalam browser web. Software ini disebarkan dan dilisensikan sebagai perangkat lunak Open Source. PHP secara resmi merupakan kependekkan dari PHP: HyperText Preprocessor, merupakan bahasa script server-side yang di- sisipkan pada HTML.


PHP secara dasar dapat mengerjakan semua yang dapat dikerjakan oleh program CGI, seperti mendapatkan data dari form, menghasilkan isi halaman web yang dinamik dan menerima cookies.


Kemampuan (Feature) PHP yang paling diandalkan dan signifikan adalah dukungan kepada banyak database. Membuat halaman web yang digunakan data dari database dengan sangat mudah dapat dilakukan. PHP juga mendukung untuk berkomunikasi dengan layanan lain menggunakan protocol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP dan lainnya yang tidak terhitung. Pemrograman juga dapat membuka soket jaringan secara mentah dan berinteraksi dengan menggunakan protokol lainnya.






